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Abstrak: Pembelajaran Sejarah pada Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, identitas kebangsaan, dan refleksi historis melalui peran aktif siswa 

(student-centered). Namun, dalam praktiknya, transfer satu arah masih membatasi kemampuan 

berpikir historis, terutama pada aspek kausalitas, konteks kronologis, dan relevansi masa kini. 

Hasil analisis siswa kelas XI-8 SMAN 7 Malang menunjukkan kurangnya pengetahuan 

substantif siswa terkait Masa Pendudukan Jepang di Indonesia. Sebagai solusi, dikembangkan 

strategi Analysis, Knowledge, Understanding-Game Point Poster (AKU-GPP), yang terdiri dari 

tiga tahap: (1) Analysis untuk mengeksplorasi penyebab peristiwa; (2) Knowledge untuk 

memperkuat fakta sejarah; dan (3) Understanding yang terintegrasi dengan Game Point Poster 

guna memahami dampak kontemporernya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa 

strategi AKU-GPP efektif meningkatkan keterampilan berpikir kausalitas, partisipasi aktif, 

sikap afektif, keterampilan komunikasi, observasi, dan refleksi siswa, sehingga dapat menjadi 

alternatif pembelajaran sejarah yang berpusat pada siswa. 

Kata Kunci: AKU-GPP; kausalitas; masa pendudukan Jepang; pembelajaran sejarah 

Abstract: History learning in the Merdeka Curriculum aims to develop critical thinking skills, 

national identity, and historical reflection through the active role of students (student-centered). 

However, in practice, one-way transfer still limits historical thinking skills, especially in the 

aspects of causality, chronological context, and present-day relevance. The results of the 

analysis of students in class XI-8 SMAN 7 Malang showed a lack of substantive knowledge 

related to the Japanese Occupation in Indonesia. As a solution, the Analysis, Knowledge, 

Understanding-Game Point Poster (AKU-GPP) strategy was developed, which consists of three 

stages: (1) Analysis to explore the causes of events; (2) Knowledge to reinforce historical facts; 

and (3) Understanding integrated with Game Point Poster to understand its contemporary 

impact. This research uses a descriptive qualitative method with observation, questionnaires, 

interviews, and documentation. The results show that the AKU-GPP strategy effectively 

improves students' causality thinking skills, active participation, affective attitudes, 

communication skills, observation, and reflection, so that it can be an alternative to student-

centred history learning. 
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Pendahuluan 

Perubahan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka secara otomatis menyebabkan 

transformasi struktur mata pelajaran yang ada dalam kurikulum baru tersebut, termasuk posisi 

pelajaran Sejarah (Widiadi et al., 2022). Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan, minat, dan potensi peserta didik agar proses 

belajar menjadi bermakna. Guru diberikan kebebasan untuk merancang pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-centered learning), sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam konteks mata pelajaran Sejarah, pembelajaran diharapkan mampu melatih peserta didik 

untuk berpikir kritis, berempati, merefleksi, dan berkarya (Kemendikbudristek, 2024). Namun, 

praktik di lapangan masih menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah sering kali didominasi 

metode ceramah dan hafalan fakta-fakta peristiwa tanpa menggali hubungan sebab-akibat dan 

relevansi masa kini (Levstik & Barton, 2011). Dampaknya, kemampuan berpikir historis siswa 

khususnya dalam aspek kausalitas belum berkembang optimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan permasalahan serupa namun, 

dengan fokus yang berbeda. Penelitian Widiadi et al. (2022) menekankan pentingnya strategi 

berpikir sejarah dalam Kurikulum Merdeka, tetapi belum mengkaji bentuk konkret strategi 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kausalitas. Penelitian Sayono 

(2013) menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah di sekolah masih bersifat pragmatis dan 

berorientasi pada penyampaian fakta, sehingga perlu pendekatan ideal yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa. Sementara itu, Hapsari (2022) mengembangkan bahan ajar sejarah 

berbasis Kurikulum Merdeka namun belum mengintegrasikan aktivitas pembelajaran yang 

interaktif dan kolaboratif. Ketiga penelitian tersebut belum mengungkap secara khusus tentang 

model pembelajaran secara spesifik dengan cara menggabungkan aktivitas analisis, konstruksi 

pengetahuan, dan pemahaman reflektif dalam satu kesatuan strategi pembelajaran. Maka, 

penelitian ini mengembangkan strategi AKU-GPP (Analysis, Knowledge, Understanding-

Game Point Poster) sebagai pendekatan inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kausalitas siswa dengan partisipasi aktigf dalam pembelajaran sejarah. 

Penelitian ini berlandaskan pada konsep historical thinking (Seixas & Morton, 2004) 

yang menekankan pada kemampuan siswa untuk menafsirkan, menganalisis, dan memahami 

hubungan sebab-akibat antar peristiwa sejarah secara kontekstual. Karena, berpikir sejarah 

tidak hanya sebatas menghafal fakta, tetapi juga mencakup pemahaman tentang kronologi, 

perubahan, keberlanjutan, dan hubungan sebab-akibat dari peristiwa masa lalu (Hariyono, 

2015). Strategi AKU-GPP dirancang berdasarkan prinsip konstruktivisme sosial (Vygotsky, 

1978), pada dasarnya pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan refleksi pengalaman 

belajar oleh para pebelajar itu sendiri. Pendekatan ini juga sejalan dengan paradigma student-

centered learning dalam Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2024), yang menempatkan 

siswa sebagai subjek aktif dan kreatif dalam proses belajar. Dengan landasan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi AKU-GPP dalam 

pembelajaran sejarah serta menelaah efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kausalitas siswa kelas XI SMA Negeri 7 Malang. 

Keterampilan berpikir sejarah aspek kausalitas sangat penting dalam sejarah, karena 

peristiwa tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan rangkaian proses yang saling terkait 

(Seixas & Morton, 2004). Pada proses pembelajaran dikelas, peran guru Sejarah harus mampu 

menjadi fasilitator yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, historis, dan analitis. 

Observasi awal dilaksanakan terkait dengan kebutuhan proses pembelajaran sejarah di SMAN 

7 Malang. Kemudian, berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap 

siswa kelas XI-8 adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Diagram hasil survei aspek analisis pembelajaran Sejarah 

 

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap 38 siswa kelas XI-

8 SMAN 7 Malang pada 8 April 2025, ditemukan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan 

ketertarikan siswa dalam menganalisis aspek sebab akibat peristiwa dengan jumlah18 siswa 

(47,4%) menyatakan setuju dan 3 siswa (7,9%) sangat setuju, 16 siswa (42,1%) bersikap netral 

dan hanya 1 siswa (2,6%) yang sangat tidak setuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

responden memiliki minat dan potensi untuk terlibat dalam proses analisa sebab akibat sebuah 

peristiwa terutama pada materi masa Pendudukan Jepang di Indonesia. Data tersebut 

mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang mampu memfasilitasi dan menstimulasi 

kemampuan analitis siswa dalam memahami materi sejarah. Maka, dengan startegi yang tepat, 

efisien yang tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan pemahaman reflektif siswa terhadap makna 

sejarah secara mendalam serta dengan minat dan motivasi yang tinggi dalam belajar sejarah.   

Dalam sebuah wawancara dengan sejumlah siswa kelas XI-8 mengenai kebutuhan dan 

keinginan mereka terhadap kegiatan pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa siswa 

menginginkan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, melibatkan gerakan, serta melatih 

kemampuan komunikasi sambil tetap mempelajari materi sejarah. Situasi ini 

diimplementasikan melalui rancangan strategi pembelajaran yang sesuai dan menyenangkan, 

yang memperhatikan kondisi siswa saat belajar. Hal ini dikarenakan situasi yang dapat 

memfasilitasi pembelajaran sejarah secara optimal melibatkan berbagai aspek yang saling 

mendukung dan terintegrasi, sehingga menciptakan dorongan dan motivasi bagi siswa untuk 

mempelajari sejarah (Sayono, 2013).  

Strategi analysis, knowledge, understanding- game point poster (AKU-GPP) diarahkan 

pada aktivitas yang mendorong kemampuan analisis, pemahaman, komunikasi dan refleksi. 

Strategi ini diterapkan dalam pembelajaran materi Masa Pendudukan Jepang di Indonesia, yang 

memiliki kekayaan dimensi kausalitas mulai dari latar belakang ekspansi militer Jepang, 

kebijakan militer Jepang, hingga kontribusinya terhadap munculnya semangat kemerdekaan 

nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi AKU-GPP serta 

menelaah kontribusinya terhadap peningkatan keterampilan berpikir sejarah siswa dalam aspek 

hubungan sebab dan akibat. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran sejarah menjadi 

lebih bermakna, kontekstual, dan adaptif terhadap karakteristik belajar peserta didik. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami proses dan 

dinamika pembelajaran secara naturalistik, serta menangkap respons siswa secara kontekstual 

(Miles & Huberman, 2014). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-8 SMAN 7 
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Malang, sebagian besar memiliki karakteristik dominan sebagai pembelajar auditori, yaitu lebih 

menyukai mendengarkan penjelasan dan mencatat poin-poin penting. Lokasi penelitian dipilih 

secara purposive/kesengajaan secara khusus karena kesesuaian dengan karakteristik siswa dan 

keterbukaan sekolah terhadap inovasi pembelajaran sejarah. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi yang digunakan untuk mengamati proses pembelajaran di 

kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta respons siswa selama penerapan model 

pembelajaran. Wawancara yang dilakukan secara semi terstruktur beberapa siswa untuk 

menggali pemahaman, pengalaman, dan persepsi mereka terhadap pelaksanaan strategi. Angket 

yang digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi siswa, persepsi terhadap strategi, dan 

persepsi mereka terhadap peningkatan kemampuan berpikir historis. Dokumentasi yang 

meliputi hasil tugas siswa, catatan reflektif, dan foto kegiatan pembelajaran sebagai bukti fisik 

pelaksanaan strategi. Teknik triangulasi digunakan untuk menguji keabsahan data, dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber dan teknik yang berbeda (Moleong, 2017). 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi 

data yang dimulai dari proses penyederhanaan, pemilihan, dan pemfokusan data mentah 

berdasarkan kategori yang relevan dengan tujuan penelitian (Miles, Matthew B., A. M. 

Huberman., 2014). Penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan grafik untuk 

memudahkan pemahaman atas informasi yang diperoleh. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 

untuk interpretasi data untuk menarik kesimpulan atas efektivitas model pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir historis siswa. 

 

Hasil Penelitian 

Strategi pembelajaran AKU-GPP merupakan bentuk inovasi pedagogis dalam mata 

pelajaran Sejarah yang dikembangkan untuk menjawab tantangan rendahnya kognitif sesuai 

dengan capaian pembelajaran sejarah tingkat SMA. Praktik pembelajaran yang sering kali 

masih terjebak pada pola transfer informasi secara verbal guru yang menjadi pusat pengetahuan 

sementara dan siswa berperan sebagai pendengar dan pencatat pasif (Suryani, 2012). Konteks 

pasif dalam pembelajaran sejarah menyebabkan lemahnya penguasaan siswa terhadap 

keterampilan berpikir historis dalam aspek kausalitas, yaitu kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan sebab-akibat dari peristiwa sejarah (Seixas & 

Morton, 2004). Perubahan kurikulum Merdeka menuntut guru untuk melakukan pendekatan 

pembelajaran yang berpihak pada siswa (student-centered learning) dan mendorong 

terbentuknya karakter merdeka belajar, berpikir kritis, kreatif, serta reflektif. Panduan 

Pembelajaran dan Asesmen, dinyatakan bahwa pendidikan perlu memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengalami proses belajar yang bermakna, aktif, dan sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Kemendikbudristek, 2024). 

 

1. Tahap Perencanaan  

Sebelum guru menerapkan strategi, maka langkah awal adalah melakukan tahap 

pengelolaan dan pelaksanaan dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan (Nunuk Suryani, 2012 p.17). Guru tidak langsung menyampaikan materi tetapi 

terlebih dahulu menentukan tujuan, menganalisis kebutuhan dan konteks siswa, merancang 

evaluasi dan strategi pengajaran secara sistematis (Dick, 2009). Model ini menekankan bahwa 

pembelajaran yang efektif harus dirancang dengan perencanaan matang, bukan dilakukan 

secara spontan. Maka dari itu, dalam penerapan strategi pembelajaran Analysis, Knowledge, 

Understanding-Game Point Poster (AKU-GPP) guru akan menyusun perangkat ajar yang 

meliputi capaian, tujuan, alokasi waktu, media, alat, sarana prasarana dan bahan ajar yang akan 

digunakan. Sesuai dengan Capaian Pembelajaran Sejarah Kelas XI Fase F dengan tujuan 
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pembelajaran adalah menganalisis Masa Pendudukan Jepang di Indonesia, langkah awal guru 

adalah menganalisis kebutuhan terlebih dahulu terkait dengan kebutuhan dan keinginan siswa 

dalam proses pembelajaran. Berdasar pada hasil angket dan wawancara siswa kelas XI-8 SMA 

Negeri 7 Malang tentang inovasi startegi pembelajaran adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Kebutuhan Siswa XI 8 dalam Belajar 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Dari tiga puluh delapan (38) siswa dengan pertanyaan "Saya membutuhkan model 

pembelajaran yang inovatif dengan aspek keaktifan siswa yang lebih utama" menyatakan 

bahwa 12 siswa (31,6%) menyatakan sangat setuju, 12 siswa (31,6%) setuju, dan 12 siswa 

(31,6%) netral. Hanya 2 siswa (5,3%) yang menyatakan tidak setuju.  Data ini menggambarkan 

bahwa lebih dari rata-rata siswa ingin lebih aktif dengan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan dan berpusat pada siswa. Langkah yang kedua dalam perencaanaa adalah 

menetapkan strategi yang akan digunakan berdasar pada rincian efektif dan pembagian materi, 

maka jumlah pertemuan yang akan digunakan adalah 3 x 2 JP atau bisa dikatakan 3 kali 

pertemuan untuk membahas materi pendudukan Jepang.  

Langkah praktis penerapan strategi Analysis, Knowledge, Understanding - Game Point 

Poster (AKU-GPP) dalam pembelajaran sejarah di SMA dilakukan melalui tiga pertemuan 

yang terstruktur dan interaktif. Pada pertemuan pertama, guru memulai dengan memaparkan 

rencana kegiatan dan membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan materi sejarah yang akan 

dibahas. Setiap kelompok kemudian diajak berdiskusi untuk melakukan tahap Analysis dan 

Knowledge, yaitu mengkaji sumber sejarah dengan pendekatan kolaboratif. Dalam proses ini, 

siswa dilatih berpikir kritis dengan mengamati dan memahami fenomena sejarah, serta 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat. Produk hasil diskusi ini menjadi dasar pemahaman 

dalam berpikir historis, khususnya pada aspek kausalitas. Pada pertemuan kedua, fokus 

pembelajaran bergeser ke tahap Understanding, yang terintegrasi dengan aktivitas Game Point 

Poster (GPP). Siswa menyajikan pemahaman mereka dalam bentuk visual yang menarik dan 

interaktif, sehingga konsep sejarah dapat lebih mudah dipahami dan diingat. Aktivitas ini 

ditutup dengan sesi refleksi, di mana siswa merefleksikan proses belajar serta pemahaman yang 

telah dicapai. Pada pertemuan ketiga, dilakukan tes tulis sebagai uji pemahaman secara 

individu, guna mengukur efektivitas strategi pembelajaran yang telah diterapkan. Langkah ini 

tidak hanya mendorong siswa berpikir historis secara mandiri, tetapi juga memberikan 

kesempatan pada guru untuk mengevaluasi perkembangan berpikir kritis siswa secara 

komprehensif. Kemudian, pada pertemuan ke tiga akan diadakan tes tulis sebagai uji 

pemahaman atas materi. Secara ringkas tergambar pada bagan kerangka berikut. 
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Gambar 3. Kerangka Strategi AKU-GPP 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Langkah pertama, Analysis yang berfokus pada eksplorasi awal terhadap materi sejarah, 

khususnya identifikasi faktor-faktor penyebab dan dampak dari suatu peristiwa. Pada materi 

Masa Pendudukan Jepang di Indonesia, siswa kelas XI-8 dibagi dalam 10 kelompok secara 

heterogen. Kemudian, tiap kelompok akan menganalisis latar belakang kedatangan Jepang ke 

Indonesia, kebijakan militer Jepang, eksploitasi ekonomi, serta dampaknya terhadap kehidupan 

sosial dan politik bangsa Indonesia. Guru berperan untuk memfasilitasi penggunaan sumber 

primer dan sekunder seperti arsip, kutipan sejarah lisan, dan dokumen resmi. Pendekatan ini 

sejalan dengan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran sejarah, di mana siswa mengembangkan 

pertanyaan historis dan melakukan analisis sumber secara kritis (Wineburg, 2006).  Kemudian, 

hasil karya tiap kelompok diintergrasikan menggunakan media canva sebagai produk digital 

dan cetak kertas A3+ dengan model poster yang akan digunakan dalam Game Point Poster. 

Proses ini mennumbuhkan pola pikir kreatif siswa sesuai dengan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila (Kemendikbudristek, 2022).  

Tahap kedua, Knowledge lebih menekankan pada konstruksi pengetahuan melalui 

interaksi antar siswa. Dalam tahap ini digunakan model pembelajaran kelompok ahli dalm 

setiap kelompok, pembelajaran kooperatif seperti jigsaw ini memfasilitasi pertukaran 

pengetahuan yang bermakna dan meningkatkan tanggung jawab individu maupun kelompok 

(Lie, 2005; Pedaste et al., 2015). Pembagian peran disepakati oleh masing-masing kelompok 

yang terdiri atas satu orang sebagai penyaji dan anggota lain menjadi reporter. Karena dalam 

pembagian peran akan terlihat adanya keahlian dari siswa dalam hal materi tertentu, dalam 

aspek pencarian, komunikatif, penuangan ide kreatif, dan siswa menjadi lebih aktif dalam 

mengolah informasi, menyusun argumen, serta mengomunikasikan hasil pemahamannya 

kepada kelompok (VanSledright, 2011). Implikasi dari langkah Analysis dan Knowledge dapat 

meningkatkan kerja sama, afektif dan komunikasi siswa terhadap materi yang dibahas. 

Penggunaan buku cetak Sejarah SMA/MA karya (Hapsari, 2022) dirasa belum menunjang 

sumber yang didapatkan. Sehingga, guru telah menyiapkan sumber sejarah yang dapat 

digunakan sebagai tahap Knowledge siswa. Dokumentasi peneliti berikut kegiatan Analysis 

dan Knowledge yang dilakukan oleh siswa XI-8 dengan berbagai sumber yang mereka dapatkan 

secara digital ataupun buku cetak. 

Langkah-Langkah 

A K U GPP 

Tujuan Pembelajaran Analisis Kebutuhan 

Startegi 

Penetapan Strategi (AKU GPP) 

HASIL PEMBELAJARAN KEMAMPUAN BERPIKIR HISTORIS-CAUSALITY 
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Gambar 4. Tahap Analysis dan Knowledge 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Tahap terakhir, Understanding merupakan puncak proses pembelajaran di mana siswa 

merefleksikan hasil analisis dan pemahamannya. Guru memberikan ruang diskusi terbuka yang 

dikolaboratifkan dengan permainan, evaluasi formatif, dan penugasan reflektif berupa 

penulisan esai sejarah berbasis argumen kausalitas. Proses ini bertujuan untuk memperkuat 

keterampilan berpikir historis yang melibatkan proses menyusun hubungan logis antara 

peristiwa masa lalu berdasarkan kronologi, perubahan, keberlanjutan, dan sebab-akibat 

(Hariyono, 2015). Penerapan strategi ini menumbuhkan keaktifan siswa yang dipadukan 

dengan game mencari berita sesuai dengan produk/poster masing-masing kelompok. Pada tahap 

Game Point Poster (GPP), poster dijadikan bahan ajar siswa yang berperan sebagai pembicara. 

Peran pembicara adalah memberikan perpekstif dan argument secara historis sesuai dengan 

materinya. Kegiatan merekonstruksi ini adalah modifikasi dari pembelajaran tutor sebaya yang 

menekankan bahwa peran siswa memberikan informasi kepada teman sebayanya. Tutor sebaya 

tidak hanya menguntungkan siswa yang dibimbing (tutee), tetapi juga memberikan manfaat 

besar bagi siswa yang menjadi tutor karena memperkuat pemahaman mereka sendiri dan 

melatih keterampilan komunikasi serta empati. Pembelajaran ini juga memberikan ruang untuk 

pembelajaran diferensiasi, memperkuat iklim kelas yang kolaboratif, dan mendorong keaktifan 

belajar siswa (Topping, 2005).  Pada tahap ini, anggota lain akan terbagi untuk mendapatkan 

seluruh informasi sebagai tahap Understanding. Kegiatan ini berperan seperti seorang reporter 

yang mencatat semua berita yang didapatkan seperti pada dokumentasi siswa kelas XI-8 SMAN 

7 Malang berikut. 
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Gambar 5. Tahap Understanding-Game Point Poster 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Pada tahap akhir, pasca tahap Understanding-Game Point Poster semua siswa akan 

berkumpul dengan kelompok asal untuk saling bertukar informasi yang didapatkan. Tahap 

refleksi, guru memimpin kegiatan dengan memberikan kesempatan setiap kelompok akan 

mengkomunikasikan hasil observasi/reportasi yang didapatkan. Dalam konteks penelitian ini, 

guru mengacak refleksi dengan cara kelompok satu (1) merefleksikan hasil reportase materi 

dari kelompok delapan (8), dan sebaliknya kelompok (8) delapan merefleksikan hasil reportase 

dari materi kelompok satu (1) dan seterusnya. Jika dibuat dalam bagan adalah sebagai berikut 

Tabel 1. Pembagian Refleksi Materi 

Kelompok yang 

merefleksi 

Hasil Kelompok 

yang direfleksi 

 Kelompok yang 

merefleksi 

Hasil Kelompok 

yang direfleksi 

1 8 8 1 

2 7 7 2 

3 6 6 3 

4 5 5 4 

Sumber: Data penelitian, 2025 

Keterangan: Pembagian tersebut agar bertujuan untuk efisiensi waktu pada saat proses 

pembelajaran. Proses refleksi juga terjadi satu arah dengan pembelajaran tutor sebaya secara 

klasikal. Berikut dokumentasi kegiatan refleksi siswa Kelas XI-8 SMA Negeri 7 Malang. 

 

Pada tahap akhir refleksi, guru memberikan penguatan materi kepada siswa terkait apa 

yang mereka pelajari, pahami dan harapan untuk implementasi dengan berpikir causality 

(sebab-akibat). Pada pertemuan ke dua ini, peserta didik terlihat sangat aktif dan kompeten 

dalam memahami peristiwa masa pendudukan Jepang di Indonesia. Dari proses Analysis, 

Knowledge, Understanding- Game Point Poster (AKU-GPP) guru melakukan pengamatan 

langsung dengan menilai keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Peran guru harus mampu 

menjadi fasilitator, motivator dan pengarah pada saat diskusi kelompok, pengamat dan penilai 

saat kegiatan tahap Analysis, Knowledge, Understanding- Game Point Poster (AKU-GPP) serta 

memimpin jalannya refleksi dengan mengarahkan siswa untuk mampu mengkomunikasikan 

pelajaran yang didapat sesuai dengan berpikir sejarah dalam aspek sebab akibat (causality). 
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Gambar 6. Tahap Understanding Refleksi (Dokumentasi Munir, 16 April 2025) 

 

3. Hasil 

Pasca pelaksanaan strategi AKU-GPP pada pembelajaran Sejarah materi Pendudukan 

Jepang di Indonesia, peningkatan yang signifikan terlihat dari efektifnya proses pada hasil. 

Kemudian pada pertemuan ke tiga, guru memberikan post test sebagai uji pemahaman kognitif 

tentang materi masa Pendudukan Militer Jepang di Indonesia. Dengan pembagian soal pilihan 

ganda 10 soal, serta 4 uraian singkat dengan hasil sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Rekap Perolehan Nilai Post Test Kelas XI-8 SMA Negeri 7 Malang 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis post-test, diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 100 dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang, nilai 98 diperoleh oleh 5 siswa, nilai 95 

terdapat 4 siswa. Pada rentang nilai 90 hingga 93, terdapat sejumlah siswa yang menunjukkan 

capaian tinggi, yaitu 3 siswa pada nilai 93, 3 siswa pada nilai 91, dan 7 siswa pada nilai 90. 

Sementara itu, nilai yang sedikit lebih rendah, seperti 88 dan 86, masing-masing dicapai oleh 5 

dan 4 siswa. Di sisi lain, terdapat beberapa siswa dengan nilai di bawah (Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) adalah 75, yaitu nilai 75 oleh 1 siswa, dan nilai 80 oleh 2 siswa. 

Sedangkan nilai 60 oleh 1 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berhasil 

mencapai nilai di atas KKTP, mengindikasikan efektivitas pembelajaran yang dilakukan, siswa 

yang mendapat nilai 60 pada saat pelaksanaan tahapan strategi tidak hadir dikarenak sakit. 

Sehingga, dalam pelaksanaan post test melakukan susulan diluar jam pelajaran dan hasilnya 

tidak sesuai dengan KKTP. dikarenakan tidak mengikuti rangkaian kegiatan secara utuh 

dikarenakan sakit dan melakukan post test susulan. 

Penggunaan strategi AKU-GPP dapat meningkatkan keterampilan berpikir sejarah aspek 

kausalitas. Dalam pelaksanaan sesuai dengan tahapan, pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dengan efektif, komunikatif, kreatif membangun pemahaman siswa secara kognitif. 
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Pembelajaran pada kurikulum merdeka mengharuskan siswa belajar dengan nyaman, bermakna 

dan meningkatkan pengetahuan secara mendalam. Tahapan strategi AKU merupakan sebuah 

inovasi pengajar dalam menciptakan tujuan pembelajaran tersebut. Proses yang 

mengedepankan kegiatan berpusat pada siswa, efektif, afektif terlihat dalam penerapan 

langkah-langkahnya. Kemudian, pada hasil post test siswa XI-8 SMA Negeri 7 Malang 

menunjukkan bahwa mayoritas nilai siswa berada pada rentang 85-100, yang berarti hasil 

belajar yang sangat baik. Hanya ada sedikit siswa dengan nilai di bawah 75 (nilai tidak tuntas) 

dikarenakan beberapa sebab. Efektifitas ini mencerminkan kecenderungan nilai yang cukup 

tinggi secara keseluruhan. Seperti diagram perolehan nilai berikut. 

 
 

Gambar 8. Grafik nilai siswa XI-8 pasca Penerapan Strategi AKU-GPP 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Kelebihan strategi ini, siswa lebih aktif dengan mengajarkan cara untuk menganalisis baik 

secara individu maupun kelompok. Kemampuan afektif berhubungan dengan minat dan sikap 

yang dapat berupa tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, 

menghargai orang lain dan kemampuan mengendalikan diri (Nunuk Suryani, 2012 p. 122). 

Strategi AKU-GPP menumbuhkan dan membiasakan kemampuan afektif secara kolektif siswa 

XI-8. Tahap Understanding-GPP Nampak seluruh siswa terlibat aktif sesuai dengan peran 

masing-masing. Kegiatan tersebut jauh lebih baik apabila dibandingkan dengan presentasi 

siswa secara konvensional di depan kelas. Keterampilan berpikir sejarah aspek causality, 

tampak pada proses presentasi pada masing-masing kelompok serta pada kegiatan refleksi. 

Siswa XI-8 SMAN7 Malang dapat mengemukakan hubungan sebab akibat masa pendudukan 

Jepang di Indonesia dengan Peristiwa Proklamasi antara lain peninggalan Jepang yang masih 

eksis hingga masa kini seperti sistem Rukun tetangga (Tonarigumi pada masa Jepang), 

organisasi PETA sebagai cikal bakal TNI. Sedangkan, kekurangan strategi ini lebih cenderung 

pada teknis pelaksanaan antara lain pengaturan kondisi kelas, penentuan materi, pembagian 

kelompok, persiapan sumber primer sejarah sebagai bahan ajar. Kemudian dalam pelaksanaan, 

manajemen waktu yang harus tepat, kelas yang tertata rapi akan berantakan dengan adanya 

pengaturan sesuai konsep Game Point Poster. 

 

Kesimpulan 

Strategi AKU-GPP dalam pembelajaran sejarah di SMA telah berhasil mengubah pola 

belajar siswa dari yang awalnya pasif menjadi aktif dan konstruktif. Penerapan strategi ini 

menjadikan siswa tidak hanya menerima informasi secara sepihak, tetapi juga terlibat langsung 
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dalam proses berpikir historis aspek kausalitas. Pada tahap Analysis, siswa diajak untuk 

mengamati dan mengidentifikasi fenomena sejarah secara kritis dengan bantuan sumber-

sumber sejarah, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong rasa ingin tahu. 

Proses ini membangun dasar berpikir kritis siswa terhadap materi yang dipelajari. Tahap 

selanjutnya, Knowledge bertujuan untuk memperkuat pemahaman melalui diskusi kolaboratif, 

tanya jawab, serta kegiatan tutor sebaya. Melalui interaksi ini, siswa saling berbagi pengetahuan 

dan mengklarifikasi konsep, sehingga tidak hanya memperkuat pemahaman individu tetapi juga 

meningkatkan kerja sama antar siswa. dengan mengintegrasikan permaian Game Point Poster, 

siswa secara kreatif, aktif dan afektif untuk menyusun informasi historis. Proses ini membantu 

mereka memahami hubungan kausal peristiwa sejarah secara lebih mendalam. Dengan 

menjawab pertanyaan seperti “mengapa peristiwa ini terjadi?” dan “apa dampaknya terhadap 

masa kini?”, Siswa dilatih untuk berpikir historis dengan perspektif yang lebih luas. Strategi 

AKU-GPP ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir historis, tetapi juga 

relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 

pemahaman. Melalui pendekatan yang partisipatif dan reflektif, siswa diajak untuk tidak 

sekadar menghafal fakta sejarah, melainkan memahami konteks dan dampak peristiwa, 

sehingga terbentuk profil pelajar Pancasila yang kritis, bernalar historis, dan memiliki 

kesadaran kebangsaan. Strategi ini dapat digunakan terhadap semua materi, perlu perencanaan 

dengan tepat dan langkah yang harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
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